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Abstrak 

enelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program magang praktik industri dari perspektif 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner UMS Rappang. Menggunakan pendekatan 

mix-method, data dikumpulkan melalui kuisioner, pertanyaan terbuka, dan analisis laporan akhir magang 
mahasiswa. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa program magang dinilai efektif hingga sangat 
efektif, terutama pada aspek keterampilan teknis, kesiapan kerja, dan relevansi teori dengan praktik. 
Sementara itu, temuan kualitatif menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh pengalaman bermakna yang 
sesuai dengan tahapan experiential learning Kolb. Efektivitas program juga selaras dengan teori efektivitas 
organisasi Schermerhorn & Bachrach. Data sekunder memperkuat temuan dengan menunjukkan 
peningkatan keterampilan, kerja tim, dan inovasi mahasiswa. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan 
pembekalan pra-magang, pendampingan intensif dari dosen pembimbing, serta penguatan kerja sama 
kampus dan industri. 
 
Kata Kunci: efektivitas, experiential learning, magang, pendidikan vokasional, praktik industri 

 
Pendahuluan 

Program magang praktik industri merupakan salah satu kegiatan penting dalam pendidikan 

vokasional, khususnya dalam bidang seni kuliner. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa agar dapat memahami lingkungan industri, menerapkan 

teori yang telah dipelajari, serta mengembangkan keterampilan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 

[1]. Industri kuliner sendiri terus mengalami perkembangan yang pesat, sehingga menuntut tenaga 

kerja tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman tentang manajemen, kreativitas, 

serta kemampuan beradaptasi terhadap tren kuliner terkini [2]. 

Magang praktik industri memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengalami langsung 

berbagai tantangan yang dihadapi dalam dunia kerja. Dengan demikian, mahasiswa dapat meningkatkan 

kompetensi profesional serta membangun jejaring dengan praktisi di industri kuliner. Penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik industri berkontribusi signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa, dengan kontribusi sebesar 44,6% terhadap peningkatan kesiapan kerja [3]. Pelaksanaan 

program ini umumnya dilakukan di tempat kerja yang relevan dengan industri kuliner, seperti restoran, 

hotel, dan perusahaan makanan.  

Meskipun program magang praktik industri telah diterapkan di banyak perguruan tinggi, masih 

terdapat tantangan dalam efektivitasnya. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain kurangnya sinergi 

P 
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antara kurikulum pendidikan dan kebutuhan industri, kualitas pelaksanaan magang yang tidak 

konsisten, serta pengalaman magang yang belum sepenuhnya mengasah kompetensi mahasiswa sesuai 

harapan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program magang 

dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa agar lebih siap memasuki dunia kerja. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis pengalaman mahasiswa selama menjalani 

program magang industri. Magang praktik industri memiliki peran penting dalam meningkatkan 

keterampilan mahasiswa dengan memberikan pengalaman langsung di dunia kerja, sehingga mereka 

lebih siap menghadapi tuntutan industri [4]. Data yang diperoleh digunakan untuk mengukur sejauh 

mana program ini berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan mahasiswa. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Hidayat & Sari [5], efektivitas magang dapat dilihat dari sejauh mana mahasiswa 

mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah ke dalam lingkungan kerja 

nyata. 

Selain itu, penelitian efektivitas program magang praktik industri juga bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan efektivitas magang. Menurut 

Suryanto [6], peningkatan efektivitas program magang dapat dilakukan melalui penguatan kerja sama 

antara perguruan tinggi dan industri guna memastikan kesesuaian antara kurikulum akademik dan 

kebutuhan dunia kerja. Hal ini sejalan dengan temuan Lestari & Widodo [7] yang menyatakan bahwa 

salah satu tantangan utama dalam program magang adalah kurangnya sinergi antara dunia pendidikan 

dan industri, sehingga diperlukan strategi yang lebih baik dalam penyelarasan kurikulum. Integrasi 

kurikulum dengan praktik industri yang lebih baik dipercaya dapat meningkatkan keterampilan 

mahasiswa secara signifikan dan mempersiapkan mereka lebih baik untuk dunia kerja setelah lulus [8]. 

Kajian Literatur 

A. Experiental Learning 

Pembelajaran dalam pendidikan vokasional menekankan pentingnya pengalaman langsung 

sebagai inti dari pengembangan keterampilan. Teori Experiential Learning oleh David Kolb [9] 

menjelaskan bahwa pembelajaran berlangsung melalui empat tahap: pengalaman konkret, pengamatan 

reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimentasi aktif. Mahasiswa yang mengikuti magang 

mengalami proses ini secara utuh, mulai dari menjalani pengalaman kerja, merefleksikan praktik yang 

dialami, membentuk pemahaman baru, hingga menerapkannya kembali dalam situasi kerja berikutnya 

[10]. 

B. Efektivitas Program 

Schermerhorn & Bachrach [11] menyatakan bahwa efektivitas dalam organisasi dapat diukur 

melalui pencapaian target keluaran (output) dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. Dalam 

konteks ini, efektivitas dilihat dari kesesuaian antara output anggaran (OA) yang direncanakan dengan 

output sesungguhnya (OS) yang dihasilkan. Jika output aktual lebih besar atau setidaknya sama dengan 

output anggaran, maka suatu program atau kegiatan dapat dikategorikan sebagai efektif. Mulyasa [12] 

menyatakan bahwa efektivitas dapat dilihat dari kesesuaian antara pelaksanaan tugas dan tujuan yang 

hendak dicapai. T. Hidayat et al. [13] menambahkan bahwa efektivitas berkaitan dengan tercapainya 
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hasil kebijakan atau kegiatan operasional sesuai dengan sasaran akhir. Hasil penelitian Suhartini, et al. 

[14] menunjukkan bahwa suatu program dinilai efektif ketika mampu meningkatkan kemampuan 

peserta dalam mengorganisasi ide serta menumbuhkan semangat mereka selama proses pembelajaran. 

Menurut Syam [15], efektivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti penggunaan waktu, 

produktivitas, evaluasi, sistem pengawasan, dan fasilitas kerja. Dalam konteks magang, mahasiswa 

menilai efektivitas berdasarkan kesempatan menerapkan ilmu yang diperoleh, kesesuaian tugas dengan 

kompetensi, serta kualitas bimbingan selama praktik. Syam [15] juga menekankan bahwa efektivitas 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran, ketersediaan fasilitas, serta sistem 

evaluasi dan umpan balik yang jelas dari industri. 

C. Magang Praktik Industri 

Magang praktik industri merupakan bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang memberi 

mahasiswa ruang untuk menerapkan teori dalam praktik kerja nyata [16]. Octavianingrum [17] 

menjelaskan bahwa program magang bertujuan untuk membentuk aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik mahasiswa. Hanifah [18] menyebut praktik industri sebagai program pembelajaran 

sistematis yang bertujuan mendorong kemandirian lulusan di pendidikan tinggi. Menurut Mutereko 

[19], praktik industri adalah bentuk work-integrated learning yang menggabungkan pembelajaran 

kampus dengan pelatihan langsung di industri. Zebua [20] menjelaskan bahwa praktik industri 

bertujuan agar mahasiswa memperoleh kompetensi kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha 

dan pengalaman profesional yang nyata. Pada Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner UMS 

Rappang, praktik industri dilaksanakan sebagai mata kuliah 4 SKS dan konversi total 20 SKS semester 

enam, menjadikannya bagian dari program “Hak Belajar di Luar Kampus”. Mahasiswa diberikan pilihan 

lokasi magang seperti UMKM, startup bisnis, hingga hotel dan restoran, dengan durasi pelaksanaan 

sekitar enam bulan. Program studi ini telah menjalin kerja sama dengan beberapa perusahaan, termasuk 

satu industri hospitality bertaraf internasional.  

Pelaksanaan magang di Indonesia, diatur melalui Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. PER/22/MEN/IX/2009. 

Chen & Shen [16] mengembangkan skala kepuasan magang yang mencakup kepuasan terhadap institusi 

pendidikan, dunia industri, dan komitmen pribadi. Kepuasan terhadap program magang diyakini 

berpengaruh langsung pada pengambilan keputusan karier mahasiswa serta persepsi mereka terhadap 

relevansi pendidikan dengan dunia kerja. 

D. Perspektif Mahasiswa 

Menurut Jannah & Sulianti [21], mahasiswa memiliki peran penting sebagai agen perubahan yang 

membawa pengaruh pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Husserl [22] menyatakan bahwa 

perspektif mahasiswa dapat dianalisis melalui pendekatan fenomenologi, yang menekankan 

pengalaman dan kesadaran subjektif individu. Dalam konteks pendidikan vokasional seni kuliner, 

perspektif mahasiswa dipengaruhi oleh kurikulum, dukungan institusi, dan pengalaman langsung di 

dunia industri. Nuryati et al. [23] menegaskan bahwa persepsi mahasiswa terhadap program akademik 

dipengaruhi oleh efektivitas pembelajaran, relevansi kurikulum, dan pengalaman praktik yang 
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diperoleh selama studi. Kepuasan dan pengalaman mahasiswa menjadi indikator penting untuk menilai 

apakah program magang mampu memberikan pembelajaran yang bermakna dan hasil yang optimal. 

E. Pendidikan Vokasional Seni Kuliner UMS Rappang 

Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner UMS Rappang didirikan pada tahun 2021 

sebagai bagian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Program ini bertujuan menghasilkan 

pendidik dan tenaga profesional di bidang kuliner. Visi program studi ini adalah menjadi pusat 

pendidikan vokasional seni kuliner yang unggul, profesional, Islami, dan berbasis digital entrepreneur 

pada tahun 2045. Zhan et al. [24] mengemukakan bahwa Product-Based Pedagogy (PBP) menekankan 

peran produk sebagai media integrasi kreativitas dan inovasi. Model pembelajaran ini membantu 

mahasiswa membangun keterampilan proyek, berpikir inovatif, dan mengembangkan produk nyata 

yang relevan dengan dunia kerja. Prosser [25] menyatakan bahwa pembelajaran vokasi efektif ketika 

latihan yang diberikan mampu membentuk kebiasaan berpikir dan bertindak secara benar dan 

berulang. Lulusan program ini dipersiapkan untuk menjadi tenaga pendidik, chef profesional, 

pengusaha kuliner, food stylist, dan konsultan industri makanan. Mereka juga dibekali dengan soft skills 

seperti komunikasi, kerja tim, dan penyelesaian masalah. 

Metode Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed 

method).  Penelitian kuantitatif dipilih untuk mengukur efektivitas program magang praktik industri 

berdasarkan data numerik yang diperoleh dari responden. Adapun pendekatan kualitatif  digunakan 

untuk menggali perspektif dan pengalaman mahasiswa secara lebih mendalam melalui wawancara atau 

pertanyaan terbuka. Penelitian kuantitatif menggunakan teknik ilmiah  untuk  mengumpulkan  data  

numerik,  melakukan  analisis  statistik,  dan  menarik kesimpulan  berdasarkan  temuan Candra Susanto 

[26]. Sedangkan metode kualitatif menekankan pada interpretasi, pemahaman konteks, dan makna 

subjektif [27].  

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan sembilan mahasiswa Program Studi Pendidikan Vokasional Seni 

Kuliner UMS Rappang yang telah menyelesaikan program magang praktik industri. Data diperoleh 

melalui kuisioner dan dianalisis secara kuantitatif serta diperkuat dengan data kualitatif dari pertanyaan 

terbuka dan laporan akhir mahasiswa. Berikut merupakan hasil analisis kuantitatif yang disajikan 

dengan tabel dan hasil analisis kualitatif yang disajikan dengan grafik frekuensi sebagai dasar 

pembahasan. 

A. Peningkatan Keterampilan 

Aspek ini mencakup pengembangan keterampilan teknis dan  non-teknis yang diperoleh 

mahasiswa selama menjalani magang. Tabel 1 menyajikan analisis kompetensi teknis peserta meliputi 

pengoperasian peralatan dapur, teknik memasak, dan penyajian makanan, berdasarkan nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, serta deviasi standar dari sembilan responden yang dianalisis keseluruhan. 
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Tabel 1. Analisis Kompetensi Teknis 

Kompetensi Teknis 

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 
Pengoperasian_Peralatan_Dapur 9 4 5 4,44 ,527 
Menguasai_Teknik_Memasak 9 3 5 4,00 ,500 
Penyajian_Makanan_sesuai_Standar 9 3 5 4,00 ,500 
Valid N (listwise) 9 9    

 

Tabel 2 menggambarkan kompetensi non-teknis peserta meliputi komunikasi, kerja sama tim, dan 

disiplin waktu, ditinjau dari nilai minimum, maksimum, rata-rata, serta deviasi standar berdasarkan 

sembilan responden yang dianalisis secara keseluruhan. 

Tabel 2. Analisis Kompetensi Non-Teknis 

Kompetensi Non-Teknis 

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 
Komunikasi_Baik 9 3 5 4,56 ,726 
Kerjasama_Tim 9 3 5 4,33 ,866 
Disiplin_Waktu 9 3 5 4,44 ,882 
Valid N (listwise) 9     

Rata-rata nilai yang diberikan mahasiswa pada kemampuan mengoperasikan peralatan dapur 

industri adalah 4,44, sedangkan pada penguasaan teknik memasak dan penyajian makanan masing-

masing berada pada angka 4,00. Di samping keterampilan teknis, mahasiswa juga menilai kemampuan 

komunikasi mereka meningkat dengan rata-rata 4,56, kerja sama tim 4,33, serta kedisiplinan dalam 

mengatur waktu dan menyelesaikan tugas dengan rata-rata 4,44.  

B. Kesiapan Kerja 

Aspek ini menunjukkan persepsi mahasiswa mengenai kesiapan mereka untuk menghadapi dunia 

kerja setelah mengikuti program magang. Tabel 3 menunjukkan kesiapan kerja peserta meliputi 

pemahaman alur dan etika kerja, kemandirian, kepercayaan diri, serta kemampuan menghadapi 

tekanan, berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan deviasi standar dari sembilan 

responden. 

Tabel 3. Analisis Kesiapan Kerja 

Kesiapan Kerja 

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 
Paham_Alur_Kerja 9 3 5 4,11 ,782 
Paham_Etika_Kerja 9 3 5 4,44 ,726 
Percaya_Diri_Bekerja_Mandiri 9 3 5 4,22 ,667 
Tidak_Bergantung_pada_Pembimbing 9 3 5 4,11 ,601 
Tekanan_Kerja 9 3 5 4,00 ,500 
Valid N (listwise) 9     

Pada aspek kesiapan kerja, mahasiswa menunjukkan penilaian yang relatif tinggi. Rata-rata skor untuk 

kepercayaan diri dalam bekerja secara mandiri adalah 4,22, sedangkan untuk kemampuan 

menyelesaikan tugas tanpa terlalu bergantung pada pembimbing sebesar 4,11. Kemampuan bekerja di 

bawah tekanan dinilai pada rata-rata 4,00. Selain itu, pemahaman terhadap alur kerja harian di industri 
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mendapatkan nilai rata-rata 4,11, dan pemahaman terhadap etika serta budaya kerja di tempat magang 

dinilai sebesar 4,44. 

C. Relevansi Teori dengan Realitas di Tempat Magang 

Aspek ini mengukur seberapa jauh teori yang diperoleh di perkuliahan dapat diterapkan dalam 

praktik di tempat magang. Tabel 4 memaparkan relevansi antara teori perkuliahan dan praktik magang, 

mencakup kesesuaian materi, penerapan teori, prosedur kerja, serta temuan hal baru, berdasarkan nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, dan deviasi standar sembilan responden. 

Tabel 4. Analisis Relevansi Teori 

Relevansi Teori dan Realitas di Tempat Magang 

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 
Materi_Kuliah_Sesuai 9 3 5 4,44 ,726 
Penerapan_Teori 9 4 5 4,67 ,500 
Prosedur_sesuai_dengan_teori 9 1 5 4,00 1,323 
Hal_Baru 9 4 5 4,89 ,333 
Valid N (listwise) 9     

Pada aspek ini, mahasiswa diminta menilai kesesuaian antara materi kuliah yang telah dipelajari dengan 

praktik nyata di tempat magang. Rata-rata penilaian terhadap kesesuaian materi kuliah dengan praktik 

adalah 4,44, sedangkan kemampuan menerapkan teori di lapangan memperoleh nilai rata-rata yang 

lebih tinggi yaitu 4,67. Mengenai kesesuaian prosedur kerja di industri dengan teori yang dipelajari, 

mahasiswa memberikan nilai rata-rata 4,00, lalu yang terakhir adalah hal-hal baru yang dipelajari atau 

didapatkan mahasiswa selama berada di tempat magang mendapatkan nilai rata-rata tertinggi yakni 

4,89. 

D. Mutu Layanan Program Studi 

Aspek ini mencerminkan persepsi mahasiswa terhadap peran program studi dalam mendukung 

pelaksanaan magang, baik dari segi bimbingan, struktur pelaksanaan, maupun administrasi. Tabel 5 

menyajikan analisis mutu layanan program studi meliputi bimbingan dosen, keterstrukturan 

pelaksanaan, dukungan administrasi, pembekalan, dan keadilan penilaian, berdasarkan nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, serta deviasi standar dari sembilan responden. 

Tabel 5. Analisis Mutu Layanan Program Studi 

Mutu Layanan Program Studi 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Bimbingan_Dosen_Memadai 9 3 5 4.00 .707 
Pelaksanaan_Terstruktur 9 2 5 3.89 1.269 
Dukungan_Administrasi_Baik 9 2 5 3.78 1.093 
Pembekalan_Bermanfaat 9 4 5 4.11 .333 
Penilaian_Adil 9 3 5 4.11 .601 
Valid N (listwise) 9     

Penilaian terhadap mutu layanan program studi meliputi bimbingan, administrasi, serta struktur 

pelaksanaan magang. Bimbingan dari dosen pembimbing mendapatkan nilai rata-rata 4,00, dan 

pelaksanaan magang secara terstruktur mendapatkan nilai rata-rata 3,89. Untuk dukungan 
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administrasi, mahasiswa memberikan rata-rata 3,78, sementara pembekalan sebelum magang 

memperoleh nilai 4,11, dan transparansi dan kejelasan penilaian terhadap hasil magang sebesar 4,11. 

E. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif ini menggambarkan pengalaman mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni Kuliner 

UMS Rappang dalam mengikuti program magang praktik industri, yang dikodekan menggunakan NVivo. 

Fig. 1 merangkum jumlah referensi yang dikaitkan dengan masing-masing kode. 

 

Fig. 1. Rekap Referensi per Kode Tematik dari Analisis Kualitatif 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa menilai pengalaman magang 

sangat relevan dengan pembelajaran di kampus. Materi perkuliahan dinilai bermanfaat karena 

membantu mahasiswa mengaitkan teori dengan praktik kerja nyata di industri (9 referensi), serta 

mampu diterapkan secara langsung dalam dunia kerja, seperti teknik dasar memasak, sanitasi, dan 

penyajian hidangan (7 referensi). Selain itu, mahasiswa memperoleh banyak pembelajaran baru yang 

tidak ditemukan di kelas, termasuk penggunaan peralatan dapur industri dan etika kerja profesional (6 

referensi). Kepercayaan industri kepada mahasiswa untuk terlibat dalam event dan menangani tugas-

tugas penting berkontribusi pada penguatan tanggung jawab, manajemen waktu, dan kepercayaan diri 

(5 referensi; 3 referensi). Mahasiswa juga merasa termotivasi karena dapat belajar langsung dari chef 

dan praktisi kuliner berpengalaman (5 referensi). Di sisi lain, ritme kerja yang padat serta tuntutan 

adaptasi terhadap sistem dan budaya industri menjadi tantangan yang harus dihadapi mahasiswa 

(masing-masing 3 referensi). Dari aspek pendampingan, mayoritas literatur menyebutkan bahwa 

bimbingan dari industri berjalan sangat baik dan suportif (8 referensi), meskipun terdapat catatan 

terbatas terkait bimbingan yang kurang maksimal (1 referensi), monitoring dosen yang perlu 
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ditingkatkan (2 referensi), serta pembekalan awal magang yang belum optimal (2 referensi). Beberapa 

kajian juga menyoroti perlunya perbaikan sistem magang secara menyeluruh (1 referensi) dan 

pentingnya pemilihan lokasi magang yang profesional agar proses pembelajaran mahasiswa 

berlangsung lebih optimal (4 referensi). 

Mahasiswa menilai program magang praktik industri sebagai efektif hingga sangat efektif. Hasil ini 

sesuai dengan teori efektivitas Schermerhorn & Bachrach [11], yang menekankan pentingnya 

pencapaian target program. Hal ini juga mendukung model pembelajaran Experiential Learning Kolb 

[9], di mana mahasiswa menjalani seluruh tahapan siklus pembelajaran berbasis pengalaman secara 

nyata. Magang meningkatkan keterampilan teknis dan soft-skills, memperkuat kepercayaan diri, serta 

memperluas jejaring profesional mahasiswa. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Dato [28], Gustiawan 

et al. [29], dan Liu et al. [30] yang menegaskan bahwa pengalaman lapangan berkontribusi terhadap 

kesiapan kerja. Namun, tantangan tetap ada, seperti minimnya monitoring dosen pembimbing dan 

pembekalan teknis yang masih kurang optimal. Hal ini sejalan dengan studi Guo [31] dan Suhartanta et 

al. [32] yang menyarankan perlunya peningkatan sistem supervisi dan evaluasi dalam program magang. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa program magang memiliki peran 

strategis dalam menjembatani pembelajaran teoritis di kampus dengan praktik nyata di dunia industri. 

Mayoritas mahasiswa merasakan manfaat langsung dari materi perkuliahan yang relevan dan dapat 

diterapkan, sekaligus memperoleh pengalaman baru yang memperkaya kompetensi teknis, non-teknis, 

dan kesiapan kerja. Kepercayaan yang diberikan industri kepada mahasiswa untuk menangani tugas 

penting dan terlibat dalam kegiatan profesional berkontribusi signifikan terhadap penguatan tanggung 

jawab, kepercayaan diri, serta kemampuan beradaptasi dengan ritme kerja yang dinamis. Dukungan dan 

bimbingan dari pembimbing industri pada umumnya dinilai positif dan menjadi faktor kunci 

keberhasilan magang. Namun demikian, literatur juga menyoroti sejumlah aspek yang perlu 

ditingkatkan, seperti kualitas pembekalan awal, intensitas monitoring dosen pembimbing, serta 

penyempurnaan sistem dan pengelolaan magang. Oleh karena itu, optimalisasi sinergi antara kampus 

dan industri, termasuk pemilihan lokasi magang yang profesional, menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan mutu dan keberlanjutan program magang di masa mendatang. 
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